JENIS KELAMIN BAYI DALAM RAHIM (USG)

Penanya:
Poniran Yahman,
Ds. Palembon, Kec. Kanor, Kab. Bojonegoro Jawa Timur
(disidangkan pada hari Jum’at, 8 Rabiul Awwal 1427 H /7 April 2006 M)

Pertanyaan:

Dalam al-Quran disebutkan bahwa manusia tidak tahu jenis kelamin yang ada dalam rahim
seorang ibu. Bagaimana dengan ultrasonography (USG) yang dapat mendeteksi dalam
kandungan, sehingga dapat diketahui apakah anak itu laki-laki atau perempuan?

Jawaban:

Allah subhanahu wa ta’ala berfirman:
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Artinya: “Sesungguhnya Allah, hanya pada sisi-Nya sajalah pengetahuan tentang
Hari Kiamat; dan Dia-lah Yang menurunkan hujan, dan mengetahui apa yang ada dalam
rahim. Dan tiada seorangpun yang dapat mengetahui (dengan pasti) apa yang akan
diusahakannya besok. Dan tiada seorangpun yang dapat mengetahui di bumi mana dia
akan mati. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha Mengenal.” [QS. Lugman
(31): 34].

Dan firman Allah subhanahu wa ta ala:
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Artinya: “Allah mengetahm apa yang dikandung oleh setiap perempuan, dan
kandungan rahim yang kurang sempurna dan yang bertambah. Dan segala sesuatu pada
sisi-Nya ada ukurannya.” [QS. ar-Ra‘d (13): 8].

Di antara isi yang terkandung pada ayat di atas ialah hanya Allah saja yang
mengetahui dengan pasti kapan seseorang meninggal dunia , di bumi mana ia akan dikubur
dan apa saja yang terdapat dalam rahim seorang ibu. Selain Allah tidak ada yang dapat
mengetahuinya dengan pasti.

Dengan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi dan semakin banyak alat-alat
canggih yang ditemukan manusia untuk mengetahui, mendeteksi dan memperkirakan
sesuatu, namun pengetahuan manusia hanyalah bersifat relatif (nisbi), tidak sampai kepada
kebenaran mutlak. Pengetahuan manusia hanya mencapai tingkat ‘prakiraan’ yang masih
perlu dibuktikan kebenarannya. Seandainya manusia mengadakan penelitian tentang apa
yang diperkirakan itu dan merasa mendapatkan kebenaran, maka kebenaran itu hanyalah
kebenaran relatif. Teori relativisme ini pernah dikemukakan oleh Einstein, seorang
ilmuwan Jerman yang terkenal. Dalam lImu Tauhid dinyatakan bahwa selain dari Allah
mumkin. Pernyataan ini ada persamaannya dengan teori relativisme di atas.

Allah subhanahu wa ta’ala menyatakan dalam firman-Nya bahwa kebenaran mutlak
itu hanya ada pada Allah:
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Artinya: “Dan Allah menghukum dengan keadilan. Dan sembahan-sembahan yang mereka
sembah selain Allah tiada dapat menghukum dengan sesuatu apapun. Sesungguhnya Allah
Dia-lah Yang Maha Mendengar lagi Maha Melihat. ” [QS. al-Mukmin (40): 20].

Dan firman Allah subhanahu wa ta ala:
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Artinya: “Kebenaran itu adalah dari Tuhanmu, sebab itu jangan sekali-kali kamu
termasuk orang-orang yang ragu.” [QS. al-Bagarah (2): 147].

Surat al-Mukmin ayat 20 menegaskan bahwa manusia tidak dapat menetapkan
hukum dengan adil. Hanyalah Allah yang dapat menetapkan hukum dengan adil yang
sebenarnya. Sedang surat al-Bagarah ayat 147 menegaskan bahwa kebenaran mutlak itu
hanya ada pada Allah semata, karena itu janganlah orang-orang yang beriman ragu-ragu
tentang hal itu. Di antara keberanan mutlak itu ialah al-Quranul-Karim.

Kembali pada persoalan di atas bahwa memang manusia (pemerintah) dapat
menetapkan jam, hari dan tanggal pelaksanaan eksekusi dari suatu hukuman mati, namun
ketetapan itu masih bersifat relatif. Kepastian seseorang akan mati tetap Allah yang
menentukannya. Allah berfirman:
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Artinya: “Dan Allah sekali-kali tidak akan menangguhkan (kematian) seseorang apabila
telah datang waktu kematiannya. Dan Allah Maha Mengenal apa yang kamu kerjakan.”
[QS. al-Munafiqun (63): 11].

Dan firman Allah subhanahu wa ta ala:

Ophaang Y5 Bl Oyl Y gla Tl 1506 st i oIS

Artinya: “Tiap-tiap umat mempunyai batas waktu®3l; maka apabila telah datang
waktunya mereka tidak dapat mengundurkannya barang sesaatpun dan tidak dapat (pula)
memajukannya.” [QS. al-A‘raf (7): 34].

Betapa banyaknya suatu pelaksanaan hukuman mati tertunda atau tidak dapat
dilaksanakan pada waktunya, karena ada saja halangan yang datang secara tiba-tiba, karena
segala sesuatu hanyalah Allah yang memutuskan. Bahkan mungkin saja terjadi, seseorang
terpidana mati yang telah ditetapkan waktu eksekusinya, mati terlebih dahulu sebelum tiba
waktu eksekusi tersebut. Allah subhanahu wa ta ala berfirman:

Dan firman Allah subhanahu wa ta ala:
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Artinya: “Sesungguhnya keadaan-Nya apabila Dia menghendaki sesuatu hanyalah
berkata kepadanya: "Jadilah!" maka terjadilah ia. ” [QS. Yaasin (36): 82].

Demikian pula halnya dengan janin yang ada dalam kandungan, sekalipun telah
menggunakan alat USG, namun hasilnya tetap merupakan kemungkinan atau prakiraan,
bukan kebenaran mutlak. Dr. Suprono (alm), seorang dokter ahli kebidanan pada Fakultas
Kedokteran Universitas Gadjah Mada Yogyakarta pada suatu seminar pernah menyatakan:
“dalam laut dapat diukur, dalam perut wanita siapa tahu”. Beliau sebagai seorang dosen

yang telah berhasil mendidik puluhan dokter ahli kandungan, masih menyatakan bahwa
pengetahuannya tentang sesuatu hanyalah sampai pada tingkat prakiraan.

Wallahu a'lam bish-shawab.
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